
BABIV 

HASIL PENELITIAN 

Sctelah dilakukan pcnelitian tcntang pcngaruh pembcrian rimpang tcmu giring 

{Curcuma heyneana, Val) terhadap infeksi cacing nematoda gastrointestinal pada domba 

yang dibandingkan dengan pcngobatan mebendazole , maka basil yang didapat ada1ah 

sebagai berikut : 

• Jenls Caclng Nematoda Gastrointestinal yang Menglnfeksl Domba 

Dari basil perneriksaan laboratoriwn tcrhadap 30 aampcl tinja domba percobaan 

sebelum perlakuan pengobatan ditemukan ada beberapa jcnis nematoda gastrointestinal 

yang menginfeksi domba baik secara tunggal , ganda maupun campuran lebih. ~dari tiga 

jenis cacing , yaitu 5 ekor domba terinfeksi cacing secara tunggal , 10 ekor domba 

terinfeksi cacing sccara ganda , S ekor domba terinfcksi campuran oleh tiga jenia cacing 

da.n sisanya tcrinfcksi campuran olch lcbih dari tiga jenia cacing . 

T erda pat delapan jenis cacing nematoda gastrointestinal yang menginfcksi domba 

percobaan dengan tingkat infestasi sedang ( dilihat dari jwnlah TCPGT) adalah cacing 

Haemonchus spp , Trichuris globulosa , Bunostomum spp , Strongyloides spp , 

Trichostrongylus spp , Oesophagu.stomum spp , Chabertia ovina dan Cooperia spp. 

r . 
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• Persentase Efektivltas Rlmpang Temu Glr/ng terhadap lnfeks/ Caclng 

Nematoda Gastrointestinal pads Domba Pasca Pengobatan 

Sctclah dibcrikan pcmbcrian pengobatan menggunakan rimpang tcmu giring 

(Curcuma heyneana) dalam berbagai dosis pada domba yang terinfeksi ncmatoda 

gastrointestinal (tcrdiri 18 ckor domba) , maka diperolch pcrscntasc rata-rata cfcktivitas 

temu giring sebagai bcrikut : 

Tabel 2. Persentase Efektivitas Rimpang Temu Giring (Curcuma heyneana. Val) 
terhadap lnfeksi Nematoda Gastrointestinal pada Domba Percobaan (18 ekor) 

1. Trichuris globulosa 1,020 480 240 81.25 

2. Haemonchus spp 1,680 720 240 71 .55 

3. Bunostomum spp 1,680 240 0 02.85 

4. Trichostrongylus spp 1,200 240 0 go 

5. Strongyloides spp 1,200 0 0 100 

6. Oesophagustomum spp 960 240 0 87.5 

7. Chabertia ovina 240 0 0 100 

8. Cooperia spp 480 240 0 75 
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa efcktivitas rata-rata rimpang lemu giring dalam 

menu. .... l. .. lkan ju.~Jah TCPGT pada domba yang terint~ksi cacing nematoda gastrointestinal 

adalah scbesar 87.3% dari 18 ekor domba percobaan. 

• Persentase Efektivitas Mebendazole terhadap lnfeks/ Nematoda 

Gastrointestinal pada Domba Percobaan 

Adapun pcrscntasc rata-rat;• cfcktivitas pcngobatan dcngan rncbcndazolc tcrhadap 

infeksi nema~oda gastrointestinal pada domba percobaan yang terdiri dari 6 ekor adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Persentase Efektivitas Mebendazole terhadap lnfeksi Nematoda 
Gastrointestinal pada Domba Percobaan (6 ekor) 

1. Haemonchus spp 720 0 0 

2. Trichuris globulosa Q60 240 0 

3. Bunostomum spp 720 0 0 

4. Strongyloides spp 720 0 0 

5. Trichostrongylus spp 240 0 0 

6. Oesophagustomum :spp 240 0 0 

100 

87. ~ 

100 

100 

100 

100 
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Dari data tersebut diatas temyata efektivitas rata-rata mebcndazolc dalam mcnurunkan 

jumlah TCPOT pada domba yang lerinfeksi cacing nematoda gastrointestinal adalah 

sebcsar 97.9 % dari 6 ckor domba percobaan. 

• Penghitungan Jumlah Telur Caclng Pergram Tlnja (TCPGT) Domba 

Hasil penghitungan jumlah TCPGT domba yang telah diberikan tiga perlakuan 

pengobatan rimpang temu giring dibandingkan dengan mebendazole dan satu perlakuan 

kontrol infeksi, masing-masing menggwtakan 6 ekor ulangan tercantwn dalam Tabcl 4, 

dan histogram pada Gambar 3 (a ), adapun penghitungan statistiknya terdapat pada 

Lampiran 1 dan 2. 

Tabel 4. Hasil dan Ana/isis Pengaruh Pemberian Rimpang Temu Giring dengan 
Berbagai Dosis yang Dibandingkan dengan Mebendazole Dosis Terapi 
terhadap Penghitungan Jumlah Rata-rata TCPGT Domba (6 ulangan) 

PO= Kontrol lnfeksl aoo• 1080' 1280' 

P1 = Mebendazole 800" ob ()b 100 100 . 100 

P2= Temu giring 3 gram 640' 28d' 12d' 56.25 81 .25 68.75 

P3= Temu giring 6 gram 720" 80b 40b 88.89 94.44 91.67 

P4= Temu glring 9 gram 960" o~ ot' 100 100 100 

Keterangan : a, b = Superskrip yang sama pada baris yang sama dan kolom berbeda 
m~~tnunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.01) 

I 

. ' 
• \ ' ~ • I , 

; . "" .. : ; 
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Gam bar 3 . Histogram Pengaroh Pengobatan Rimpang Temu Giring Dosis 3, 6 dan 9 gram 
Dibandingkan Mebendazole dan Kontrol terhadap Jumlah TCPGT Domba 

Dari tabel di atas menWtjukkan bahwa terdapat penurunan jumlah rata-rata TCPGT 

domba pada pcngobatan dengan rimpang temu giring dan mebendazolc. Pada 

pemeriksaan sampel tinja hari pertama pasca pengobatan terlihat sudah dapat mcnurunkan 

jwnlah TCPGT domba, jika dibandingkan dengan pemeriksaan hari ketujuh pasca 

pengobatan temyata tidak menWtjukkan perbedaan bermakna. Hasil penelitian 

menwtjukkan bahwa efcktivitas rimpang tcmu giring dosis 9 gram dalam menurunkan 

jwnlah TCPGT domba yang terinfcksi oleh nematoda gastrointestinal sama dengan 

efektivitas mcbendazole dosis tcrapi (15 mglkg BB) yaitu sebesar 100 %, dan paling 

efektif dibandingkan pengobatan dengan rimpang tcmu giring dosis 3 gram dan 6 gram 
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yang efektivitas masing-masing adalah 68.75 % dan 91.67 %. Sedangkan pada kelompok 

kontrol infcksi tanpa pengobatan tcrlihat adanya kcnaikan jumlah TCPGT yang bcrarti 

infeksinya scmakin berat. 

Untuk menentukan perlakuan pengobatan yang paling efektif dalam menw-unkan 

jwnlah TCPGT dilakukan penghitungan statistik mcnggunakan Anava dengan tabcl F 

pola Rancangan Acak Lengkap dengan 6 ulangan . Hal ini ditunjukkan dalarn Lampiran 1 

dan . 2 , yang menWljukkan perbedaan yang bennakna (P<O.OS) sehingga disimpulkan 

bahwa pemberian perlakuan pengobatan mempWlyai pcngaruh nyata terhadap penurunan 

jumlah TCPGT domba , dengan demikian diL'Uljutkan dengan uji BNT S %. 

Setelah dilakukan uji BNT 5% temyata diperoleh hasil yang menwijukkan bahwa 

pengobatan deng.'U\ rimpang temu giring dosis 9 gram baik pada pemeriksaan satu hari dan 

tujuh hari dengan Mebendazole dosis terapi (15 mglkg BB) juga pada pemeriksaan satu 

hari dan tujuh hari menWljukkan hasil yang terbaik (paling efektif) hila dibandingkan 

dengan pcmgobatan rimpang temu gki..ng dosis 6 gram baik pemeriksaan satu hari dan 

tujuh hari dalam penurunan jwnlah TCPGT. Pada pcngobatan dengan rimpang temu 

giring dosis 3 gram efektivitasnya dalam menurunkan jumlah TCPGT paling rendah tctapi 

masih lebilt baik jik.a dibandingkan dcngan kclompok kontrol tanpa pcngobatan. 

Pengobatan dengan rimpang temu giring dosis 3 gram , 6 gram dan 9 gram serta 

mebcnda7.ole pada pemeriksaan satu hari dan tujuh hari menWljukkan adanya pcrbedaan 

yang sangat nyata dengan kclompok kontrol infek.si dan pemeriksaan sebclum pcrlakuan • 

. · 
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• Pertambahan Berat Badan Domba Pasca Pengobatan 

Basil penghitungan pertamhahan herat hadan domba pasca pengobatan dengan 

rimpang tcmu giring bcrbagai dosis dan mcbcndazole yang dibandingkan dcngan kontrol 

infeksi menggwtakan 6 ekor ulangan yang dilakukan pada satu minggu dan dua minggu 

pasca pengobatan tercantwn dalam Tabel S dan Histogram pada Gambar 4, scdangbn 

penghitungan statistiknya terdapat datam Lampiran 3 dan 4. 

Tabel5. Hasil dan Ana/isis Penghitungan Pertambahan Berat Badan Dornba 
Pasca Pengobatan dengan Rimpang Temu Girlng Berbagai Dosis 
dan Mebendazole dengan 6 El<or Ulangan 

· ·. . . .. • :::::j0~m~:::s1~z~~~~~r~m::,;:;s::::[ :[: 
1> <. :·:: : > : >: .>:: . ·>:: ·· -:: . <?:> \):: ~ ::::. · << :<:::·:: ;::: :··::<: ~at%~~::~:~4~\f~:~ · \f:~·~A~:~~:!.,m·: 

. .... 
:::::: : ::::.: : :: : : : ::::: PE~LA~!,;JAN : :: : : ::.:·: 

.. 

PO = Kontrol infeksi -350 -420 

P1 = Mebendazole 595 420 

P2 = Rimpang Temu Giring 3 gram 630 455 

P3 = Rimpang Temu Giring 6 gram 490 350 

P4 = Rimpang Temu Giring 9 gram 455 525 
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Gambar 4. Histogram Rata-rata Pertambahan Berat Badan Pasca Pengobatan 

dengan Rimpang Temu Giring dan Mebendazole 
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Tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pertarnbahan berat 

badan pada domba terinfeksi nematoda gastrointestinal pasca pengobatan dengan rimpang 

temu giring dan mebendazole, sedangkan pada kelompok kontrol infcksi tanpa pcngobatan 

teljadi penurunan berat badan domba. 

Pada penbrukuran j>ertambahan berat badan domba satu minggu pasca pcngobatan 

dengan rimpang temu gUing dosis 3, 6 dan 9 gram menunjukkan pertambahan berat 

badan masing-masing 630 gram , 490 gram dan 455 gram , scdangkan yang diobati 

dcngan mcbcndazolc pc11an1bahan bcral badannya 595 gram . Sctelah dua minggu pasca 
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pcrlakuan dilakukan pengukuran pertambahan berat badan , dan terlihat pertambahan 

berat badannya . lebih rendah daripada minggu pertama pasca infeksi kecuali pada 

pengobatan dengan rirnpang temu giring dosis 9 gram . Pertambahan berat badan domba 

percobaan pasca pengobab.n ji.ka dirata-rata perharinya adalah sebcsar 50 - 90 gram atau 

masih lebih baik dibandingkan dengan pertambahan berat badan domba yang biasa 

dipelihara secara ekstensifyaitu 40- 65 gram perhati. 

Sctclah dila.kukan pcngujian stastistik mcnggunakan Anava dcngan tabcl F pola 

Rancangan Acnk I .engkap dengan 6 ulangan yang ditunjukkan dalam Larnpiran 3, 

menunjukkan bahwa pengobatan dengan rimpang temu giring berbagai dosis yang 

dibandingkan dengan mebendazole dan kontrol infeksi berpengaruh nyata terhadap 

kenaikan pertambahan berat badan (P<O.OS) , dengan demikian · dilanjutkan dengan uji 

BNT 5%. 

Berdasarkan uji BNT 5 % temyata didapatkan basil bahwa domba yang terinfeksi 

nematoda gastrointestinal setelah diobati dengan rimpang temu giring dosis 3 gram yang 

diuk'UJ' pada satu minggu pasca pengobatan pertambahan berat badannya paling tinggi 

yaitu sebesar 630 gram atau 90 gram perhari yang tidak berbeda nyata dengan yang 

diobati rncbcndazole dan rimpang ternu giring 6 gram pada pcngukuran satu minggu pasca 

pengobatan. Pada domha yang diobati tirnpang temu giring dosis 9 gram peningkatan 

pcrtarnbahan bcrat badannya sama dcngan pcrtambahan bcrat badan domba yang 

biasanya dipelihara ekstensif yaitu rata-rata 95 gram . Pada kelompok kontrol infeksi 

tanpa pcngobatan terjadi penurunan berat badan sebesar 350 gram atau 50 gram perhari. 

----- ----------' 
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Pada pengukuran dua millggu pas(;a pcngobatan tcrlihat bahwa antara pengobatan dcngan 

limpang tcmu. giring dosis 9 gram, 3 gram dan 6 gram scrta mebcndazolc pcrtambahan 

berat badannya adalah tidak bcrbcda nyata, tatapi pada kontrol infcksi pcnUIUIWl bcrat 

badannya menjad.i 420 gram atau 60 gram pcrhari. 

··' 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Jenis telur cacing nernatoda gastrointestinal pada domba yang ditemukan dalam 

penelitian tru adalah . Haemonchus spp, Bunostomum spp, Trichuris spp, 

Trichostrongylus spp, Strongyloides spp, Chabertia ovina, Oesophagustomum spp, dan 

Cooperia spp yang menginfeksi baik secara tunggal , aanda atau campw-an. Dari 

kedelapan jenis cacing yang ditemukan tcmyata cacing Haemonchus spp mempwtyai 

prevalensi yang cukup tinggi pada domba percobaan dengan menginfeksi secara tunggal 

ganda atau campuran . 

Pengaruh pengobatan dengan mcnggunakan rimpang temu giring terhadap penwunan 

jwnlah telur cacing pcrgram tinja (TCPGT) dan pertambahan berat badan domba cukup 

tcrlihat , dan temyaw tidak bcrhcda nyata dengan penggunaan obat cacing mebendazole. 

Pada domha yang tcrinfeksi ncmatoda gastrointestinal setclah dipbati dengan rimpang 

temu giring dosis 3 , 6 , dan 9 gram satu kali sehati selama tiga hari berturut-twut 

menunjukkan efektivitas penurunan jumlah rata-rata TCPGT masing-masing sebesar 

68.75 , 9i.67 dan 100 persen , serta dapat meningkatkan rata-rata pertambahan berat 

badannya masing-masing . sebesar 630 , 490 dan 455 gram pada satu minggu pasca 

pengobatan dan 455, 350, 525 gram pada dua minggu pasca pengobatan .. Pada domba 

yang diobati dengan menggunakan obat cacing mebendazole efektiviw penwunan jwnlah 

rata-rata TCPGT sebesar 100 perscn dan meningkatk.an rata-rata pertambahan berat 
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badan sebesar 595 gram pada satu rnmggu dan 420 gram pada dua rninggu pasca 

pengobatan. 

Dilihat dari cfcktvitas penurunan jurnlah TCPGT terhadap rnasing-masingjenis cacing 

rnenunjukkan bahwa rirnpang tcrnu giring paling efektif untuk pengobatan pada infeksi 

cacing Strongyloides spp dan Chabertia ovina . Mcbendazole yang digunakan scbagai 

pembanding dalarn penelitian ini efektif untuk semua jenis cacing nematoda 

gastrointestinal , hal ini disebabkan karena mcbendazole merupakan anthlemintika yang 

berspektrum luas dan efektif untuk infcksi cacing klas Nematoda rnaupun Cestoda . 

(Beriajaya , 1984 ). 

Setelah diW<ukan uji BN! 5% temyata pengobatan dengan rimpang ternu giring dosis 

9 gram pada pcmeriksaan feses satu dan tujuh hari pasca pengobatan paling efektif dalam 

pemmman jurnlah TCPGT yang tidak berbeda nyata dengan pengobatan mebendazole 

dosis terapi pada perneriksaan feses satu dan tujuh hari . Pada pengobatan dengan rimpang 

ternu giring dosis 6 gram rnenunjukkan sudah cukup efektif dalam rnenWllllkan jumlah 

TCPGT domba dibandingkan dcngan rimpang temu giring dosis 3 gram. Namun dcmikian 

pcnggunaan rimpang tcrnu giring dosil) 3 b'Tam cfcktivitasnya masih lcbih baik daripada 

kclompok konlrol infcksi tanpa pcngohatan dan bcrbeda sang;tf nyata dengan kclornpok 

perlakuan pada pcmeriksaan fcscs sehclum pcngobatan. 

Pada pcngujian BNT 5 % untuk rnengukur pertambahan berat badan rnenunjukkan 

bahwa pada kelompok domba yang diobati dcngan rimpang tcmu giring dosis 3 gram 

terjadi peningkatan pertambahan berat badan tertinggi yang diukur pada satu minggu 
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pasca pengobatan yang tidak berbeda nyata dcngan yang diobati mcbendazolc pada 

pengukuran sat~ minggu pasca pengobatan . Pada domba yang diobati rimpang tcmu 

giring dosis 6 gram dan 9 gram juga menunjukkan peningkatan pertambahan berat badan 

yang cukup tinggi hila dibandingkan dengan dornba yang digwtakan scbagai kontrol 

infcksi uinpa pcngobatan dan tcrlihat adanya peningkatan jurnlah TCPGT yang bcrarti 

infeksinya bcrtambah parah yang mengakibatkan terjadinya penW"WWl berat badan. 

Dengan demikian tidak terdapat perbcdaan yang bermakna antara pcngobatan domba 

yang terinfcksi ncmatoda gastrointestinal mcnggunakan rimpang tcmu giJing dan 

rnebendazole terhadap penwunan jwnlah TCPGT dan penineJcatan pertarnbahan berat 

badan perhmi ( P>0.05), akan tctapi tcrdapat pcrbedaan yang sangat berrnakna dengan 

kelompok domb·a kontrol infeksi tanpa pengobatan (P < 0.01) (Uhat lampiran 1-4). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa rimpang temu giaing sudah cukup efektif untuk digunakan 

sebagai anthelrnintika altematif pengganti mebendazole khususnya pada k.asus 

Nematodosis gastrointestinal . 

T v 
Menurut S.Alisah dkk (1991) , bahwa cara diagnosis yang terrnudah untuk :.nfeksi 

parasit cacing usus ialah dengan mcncmukan telur atau larva dalam tinja secara 

mikroskopis selain mclihat adanya gejala klinis yang ditimbulkan seperti anoreksia, 

kekurusan , kelemahan , anemia, dan diare yang disertai perdarahan serta rnenurunnya 

berat badan dan bulu yang terlihat kusam dan kotor (Hall, 1977 ; Soulsby, 1982). 

Pemeriksaan tinja selain untuk menemukan adanya telur atau larva cacing juga yang lebih 

penting adalah menghitung b<:rapa tclur yang terkandung dalam tiap gram tinja hewan 
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yang diperiksa (TCPGT) karena banyaknya telW" tiap gram ti!Ua bcrkorclaai poaitif 

dcngan hanyaknya cacing schingga dapat mcnunjukkan derajat infeksi hewan. 

Adanya pcnurunan jwnlah TCPGT yang dihinmg pada satu dan tujuh hari pasca 

pcngobatan disebabkan adanya bcberapa kcmungkinan yaitu akibat pcngaruh pengobatan 

itu sendil'i tcrhadap metabolismc cacing , umur cacing yang mcnginfcksi semakin tua dan 

telah melewati batas maksirnwn produksi sehingga kemampuan bcrtelur menurun , 

kekebalan individu yang terbentuk akibat pemah terinfeksi sebelumnya atau rnekanismc 

sembuh sendiri yang tirnbul sebagai reaksi tanggap kcbal terhadap infeksi cacing yang 

dilakukan oleh imunoglobulin E (lg E) (Tizzard , 1988) , dan sebagai akibat adanya 

persaingari hidup antar spesies cacing secara alarniah dalam saluran cema (Hall, 

1982).Mekanisme pengeluaran cacing pada kasus helminthiasis bukan sepenuhnya 

pcranan obat-ob~tan tctapi mckanisme kekehalan yang bekerja dalam tubuh induk semang 

juga berpcran untuk mengeluarkan cacing dalam usus ataujaringan tubuh (Tizzard, 1988). 

Pada domha yang dibJUnakan sebagai kontrol infeksi terjadi kenaikan jumlah TCPGT, 

hal ini mcnunjukkan infcksi cacing dipcrberat yang mcnyebabkan tetjadinya defisiensi 

nutrisi tcrutarna protein atau hipoproteinemia akibat kehilangan banyak protein plasma , 

perdarahan saluran pencernaan , kehilangan scl-sel darah rnerah serta adanya cnzirn anti 

tripsin yang dikeluarkan cacing sehingga mcmpengaruhi pencernaan protein dan 

menurunkan aktivitas fibroblas (Abidin K, 1985). Mcnurut Fox ,et .al (1980) bahwa pada 

domba yang menderita hcmonchosis konsentrasi honnon gastrin dan kolesistokinin 

mcningkat, dimana salah satu akti.fitas honuon gastrin sctclah bcrinteraksi dcngan 
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kolcsistokinin-pankrcozimin ;Hlalah mcngur:mg1 motilitas n1men dan retikutum serta 

mcnghambat proses pcngosongan abomasum schingga mengakibalkan timbulnya gcjala 

anoreksia (Titchcr and Anderson, 1977). Anoreksia menyebabkan pemanfaatan energi 

dapat diccma mcnjadi bcrkura.ng schingga tctjadi pcnurunan dalam penimbunan protein 

dan tcma.k tubuh serta unsur ka.lsiwn dan fosfor , yang mcngakibatkan laju katabolisme 

protein menin~at tctapi sintesis protein didalam otot menurun (Sykes ,et.al., 1977) 

sehingga tctjadi kekW"USan atau penurunan berat badan. 

Dalam pengendalian dan pemberantasan penyakit cacmg nematoda gastrointestinal 

selain pengobatan dengan obat cacing juga harus diikuti dengan perbaikan manajemen 

diantaranya dengan mcmpcrhatikan sanitasi kandang , memutuskan daur hidup parasit 

dengan cara mengumpulkan tinja hewan dan mengeringkannya karena dalam tinja kering 

siklus hidup cacing nematoda akan terputus dalam waktu 2-3 hari dan memberikan pakan 

da.lam jwnlah yang cukup disamping melaksanakan vaksinasi a tau melakukan seleksi untuk 

menciptakan breed yang tahan cacing (Brotowidjojo, 1989 ; Kusumamihardja , 1991). 

Mcnumt Sudardjal (1991 ), bahwa pembclian makanan yang cukup dan bermutu 

kcmungkinan dapat mengurangi parahnya suatu symtom yang dihasilkan oleh penyakit dan 

ada harapan untuk scmbuh dcngan sempuma dalam waktu Ringkat ,hal ini dikarenakan 

rnakanan temyata dapat mengubah p,~tjalanan penyakit. 

Faktor -faktor yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan obat cacing adalah jenis 

cacing yang ditemukan atau akan diobati, efcktivitas obat terhadap cacing tersebut, tujuan 

pengobatan untuk individu atau massal , dan faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 
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penderita scperti umur , kondisinya , dan kekebalannya serta yang berkaitan dengan 

obatnya scperti cfcktivitasnya , murah h:u-ganya , mudah mcndapalkan ,aman dan 

berspektrum luas. Sedangkan efektivitas obat cacing tergantwlg pada lokasi atau habitat 

cacing metabolisme cacing terhadap obat , kondisi usus pcnderita ,cara kclja obat dan 

toksisitas atau efek samping yang ditimbulkannya Mebcndazole berdasarkan pengalaman 

dilapangan efektif wttuk jenis cacing K.las Nematoda walaupwt mempwtyai spektrwn yang 

luas, ini terbukti dalam penelitian ini mebendazole efektif untuk semua jenis cacing 

nematoda yang ditemukan. Hal ini berkaitan dengan mekanisme kerja mebendazole yaitu 

menghambat asetil kolinesterasc yang menycbabkan terjadinya kekejangan pada tubuh 

cacing , mcnghambat glukosa up take sehingga terjadi pengosongan glikogen pada cacing 

dan mcnghambat sintesis mikrotubulus schingga parasit mati pcrlahan-lahan. 

Penggunaan rimpang temu giring sebagai anthelmintik pemah dilakukan penelitian oleh 

Sum.ami ,(1991) wttuk pcngobatan cacing ncmatoda usus di Yogyakarta dengan dosil ~ 

rnililiter yang setara dengan 1250 mg selama tiga hari menunjukkan bahwa temu giring 

paling efektif untuk kasus necatoriasis yang sama cfektifnya dengan mebcndazole, 

scdangkan pada penelitian Setiawan (1994) , dcngan menggunakan minyak atsiri rimpang 

tcmu giring konsentrasi 1 - 2 pcrscn mcnwtjukkan bahwa daya anthelmintik rimpang 

temu giring lebih baik daripada pipcra~in ciu·at. Hal ini sesuai dcngan basil penelitian 

Finnan ( 1984 ), bahwa kandungan rim pang tcmu giring yang berkhasiat sebagai 

anthclmintik adalah minyak atsirinya. Dalam penclitian ini dcngan menggunakan dosis 9 

gram serbuk rimpang temu giring sclama tiga hari berturut-turut mcmpwtyai efektivitas 
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dalam menunmkan jum1ah TCPGT sama dengan mebcndazole dan paling efektif untuk 

jenis cacing Stro,-,gy/oides dan Chabertia ovina yaitu sebesar 100 persen ,sedangkan 

untukjenis cacing lainnya efektivitasnya antara 71.55% sampai dengan 92.85 %. 

Penurunan jumlah TCPGT domba ini kemungkinan disebabkan karena terdapatnya zat 

aktif dalam rim pang temu giring· yang sangat bcrpotensi sebagai obat cacing yaitu minyak 

atsiri. Menurut Guenther (1988), sifat-sifat minyak atsiri adalah berbau sesuai dengan 

tanaman penghasilnya yang khas dan kurang larut dalam etanol yang kadarnya kurang dari 

70 persen. Senyawa minyak atsiri bagian utamanya adalah terpenoid yang terdiri dari 

monoterpenoid dan seskuitcrpenoid yang mudah menguap ,dan dapat dipisahkan menjadi 

dua fraksi yaitu fraksi heksana dan dil asctat y<mg tcmyata mempwtyai daya anthelmintik 

terhadap Askaris suum (Sutrisno , 1976). Diduga mekanisme kerja komponen minyak 

atsiri ini mcmpcngaruhi aktivitas neuromuskulcr cacing yaitu mcnghambat hantaran 

neuromuskuler chmgan cara mendcpolarisasikan motor and plate sehingga tetjadi eksitasi 

pada cacing,kemudian mencegah repolarisasi yang menyebabkan depolarisasi terus 

menerus yang akhimya terjadi paralisa otot cacing dan mati. Disamping senyawa minyak 

atsiri temyata rim pang temu giring juga mengandung senyawa lain yaitu saponin, flavonida 

kalium oksalat dan zat pati (Sutrisno, 1969; Sugiati ,1991), dan mcnurut Masja (1985) , 

bahwa dalam kulit dan rimpang tumbuhan temu giring mengandung unsur-unsur mineral 

yang kemwtgkinan besar mempunyai pcranan dalam mcmhantu proses penyembuhan 

terhadap penyakil kccacingan dan mcningkatkan pcrtamhahan bcral badan pcndcrita. 
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tvknurut pcm:litian Bctiajaya ( 19R4), akihat infcksi cacing saluran pcncemaan setiap 

t=kor domha bctina akan kchilangan bcrat hadan rata -rata 16.5 gram perhari dan pada 

infeksi cacing H uemonc.:hus pcttamhahan her at badannya berkurang 2.14-6.00 kg (Zainal . 

1991 ). Piida pcnc!itian ini domba yang digunakan sebagai kuuirol infcksi tanp.; illohest.i 

herat bad<mnya turun 50-60 gram pcrhari atau 330 gram perminggunya , scdangkan yang 

diobati dcngan mcbcndazole dan rimpang temu giring menunjukkan adanya kcnaikan 

pertambahan berat badan yang cukup tinggi . Beberapa penelitian membuktikan bahwa 

pengQbatan terhadap infcksi cacing dengan tcpat dapat meningkatkan berat badannya 

sampai 20 persen atau lehih dengan pemberian cukup dua kali selang empat bulan secara 

rutin (Drotowidjojo, 1984 ). Pengobatan mcnggunakan obat cacing berspektrum luas dapat 

mcmpcrccpat pct1umhuhan dibandingkan yang spcktrumnya scmpit (Beriajaya ,1991). 
., 

Adanya kcnai.kan pcrtambahan berat badan dalam penelitian ini kemungkinan karen.a 

daya anthelmintik mi.nyak atsiri rimpang temu g,iring yang cukup besar dan berspektrum 

luas sehingga mampu menekan infeksi cacing disamping adanya unsur mineral 

Mg.Ca,Fc,Mn,Na,K,Cu,Ag,B~Cd,Li,Co,Zn,Al dan Ph yang dikandung rimpang temu 

giring dan sangat membantu dalam mcngcmbalikan proses kimiawi dalam saluran 

pcnccmaan yang terganggu akihat infcksi cacing . 

Pada pcnelitian ini dapat diketahui bahwa dorriba mempunyai toleransi yang cukup 

baik terhadap pcmberian rimpang temu giring (Curcuma heyneana) , karena dalam 

penelitian ini tidak didapatkan dampak yang negatif pada domba, sehingga rimpang temu 

giring cukup efck!if dan aman hila digunakan sebagai anthelmintika . 
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Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Rimpang temu giring ( Curcuma heyneana, Val) dapat digunakan sebagai 

anthelmintik altematif pada infeksi nematoda gastrointestinal 

2. Pcngobatan infeksi ncmatoda gastrointestinal pada domba menggunakan 

rim pang temu giri.ng tcmyata sangat efcktif terutama meng&runakan dosis 9 gram 

satu kali sehrui selama tig:~ hati yang sama efcktivitasnya dcngan mcbendazole 

dalam mcnurunkan jumlah tclur cacing pcrgram tinja yaitu scbesar 100 persen, 

dan berbcda sangat nyaw dcngan kontrol in.fcksi tanpa pcngobatan 

3. Pada domba yang terinfeksi nematoda gastrointestinal setclah diobati dengan 

rimpang tcmu giring temyata dapat meningkatkan pertambahan berat badannya 

tertinggi sctdah pengobatan dengan dosis 3 gram satu kali sehari selama tiga hari 

yang tidak berbeda nyata dengan pengobatan mebendazolc, tetapi bcrbeda nyata 

dcngnn kontrol infr:.ksi dim:ma tc::jadi pcnumnan bcrat bnililn (P<O.OS) 

Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut khususnya mengenai efektifitas rimpang 

tcmu giting tcrhlldap jcnis ~<'~ing s<~luran pcn~cmaan pada hew an lain. 
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2. Perlu dilakukan penelitian yang lebih mcndalam mengemu mekanisme kelja 

rimpang temu giring didalam tubuh cacing. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mcngenai zat aktifyang terkandWlg dalam 

rimpang temu giring yang bcrkhasiat scbagai anthelmintik. 

4. PerlWlya dilakukan penyuluhan tentang pemanfaatan obat-obat tradisional 

khususnya temu giring sebagai obat cacing yang berkhasiat, murah dan mudah 

memperolehnya .. 

5. Perlu diusahakan agar pemberinn rimpang tcmu giring dilakukan secara teratur 

dan berkala dengan mengupayakan membuat ramuan dengan tehnologi maju 

seperti bcntuk pit ,kapsul atau bcntuk ramuan instan temu giring agar lebih 

efisien dan tepat guna. 
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RINGKASAN 

AGUNG SUPRIYONO. Pcrhandingan Efcktivitas Rimpang Temu Giring 

(Curcuma heyneana , Val) dengan Mehendazole terhadap Infeksi Nematoda 

gastrointestinal pada domba (dibawah bimbingan Dr. M. Zainal Arifm ,M.S sebagai 

pembimbing pertama dan Dr. Sri Subckti BS,D.F.A seh<'gai pemhimbing kedua). 

Pcncliti<m tcntang perbandingan efcktivitas rimpang temu giring dan mebendazole 

sebagai anthelmintik terhadap infeksi nematoda gastrointestinal telah dilaksanakan mulai 

15 Desember 1993 sampai dengan 25 Februari 1994 ,untuk pengambilan sampel tinja 

domba yang dipclUtara di desa Scpandc dan Ngampclsari Kecamatan Candi ,Kabupatcn 

Sidorujo, dilanjutkan dengan pemeriksaan di laboratorium Helminthologj Veteriner 

FaJ.alltas Kedoktcran Hewan Universitas Airlangga . 

Setelah dinyatakan positif terinfcksi terhadap cacing nematoda gastrointestinal 

maka dipilih 30 ekor domba secara acak untuk digtmakan scbagai hewan percobaan. 

Pemetiksaan sampcl dilakukan dengan cara natif, sedimentasi dan apung . Kemudian 

ketiga puluh ekor domba tersebut dibcrikan tiga perlakuan pengobatan dcngan rimpang 

tcmu giring dosis 3 gram , 6 gram dan 9 gram masing-masing satu kali sch.ari selama 

tiga hari yang dibandingkan pengobatan dengan mebendazole dosis terapi (15 mglkg 

BB) sc11a satu pcrlakuan untuk konlrol infcksi tanpa pcngobatan . Variabcl yang 

digun;lkan adalah pcmeliksaan pcnWlman jumlah tclur cacing pcrgram tinja (TCPGT) 

dan pcrtambahan bcrat hadan pasca pcngobatan . 
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·Basil yang dipcroleh temyata rimpang lcmu giri.11g (Curc."Uma ht~yneana, Val) 

berpcngamh tcrhadap pcnW1.lnan jwnlah tdur cacing pcrgram tinja dan pcrtambahan 

berat badan domba (P<O.OS) yang efektivitasnya tidak berbcda nyata dengan 

mebendazole . Berdasarkan uji BNT 5% ternyata penggunaan rimpang temu giring 

dosis 9 gt·arn dan mcbcndazolc mcnunjukkan hasil yang tcrbaik (paling efektif) dalam 

menunmkaH jwtuah TCPGT domba .Dan yang mempWlyai pengaruh terbaik terhadap 

pet1ambahan bcrat badan domha adalah pcn~JUnaan rimpang tcmu giring dosis 3 gram 

yang tidak bcrbeda nyata dengan mebendazo)e. 

Temu giring relatif aman digunakan sebagai obat cacing karcna tidak memberikan 

dampak yang ncgatif pada domba, karena domba mempWlyai tolcransi yang baik 

terhadap temu gi.rin~ . Dengan demikian pemakaian temu giring hendaknya diberikan 

sccara tcratur dan tcrarah gW\a mcmberika.n hasil yang memuaskan. 
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Tabel 6. Pengujian Statistika Penghitungan.Jumlah Telur Cacing PerGram Tinja 
(TCPGT) Domba yang PositifTerinfeksi Nematoda Gastrointestinal pada 
Kelompok Sebelum Perlalruan dan Pasca Pengobatan dengan Rimpang 
Temu Giring dan Mebendazole 

: :W~tli. :. 
f:~m~~ 

Kontrol 
Sebelum 

Perlakuan Mebendazole 

SatuHarl 
Pasca 

Temu giring 

Tcmu giring 

Temu giring 

Kontrol 

Mebendazole 

Pengobatan Temu giring 

Tcmu giring 

Tcmu giring 

Kontrol 
T4Juh Hart Mebcndazole 

Pasca 
Pcngobatan T emu giring 

Temu giring 

Temu giring 

720 9<>0 4HO 720 960 960 4,800 

Terapi 480 720 720 960 1,200 720 

3 gram 480 480 720 720 720 720 

4,800 

3,840 

6 gr'dlll 720 720 720 720 720 720 4,320 

9 gnun 1,200 960 720 1,200 720 960 .5,760 

960 1,200 720 1,440 960 1,200 6,480 

Terapi 0 0 0 0 0 0 0 

3 gram 240 240 240 240 480 480 1,680 

6 gnun 0 0 0 240 0 240 480 

9gram 0 0 0 0 0 0 0 

960 1,440 960 1,680 1,200 1,440 7,680 

Ter1:1pi 0 .. 0 0 0 0 0 0 

3gram 0 0 0 240 240 240 720 

6gram 0 0 0 0 240 0 240 

9 gram 0 0 0 0 0 0 0 

800 

800 

640 

720 

960 

1,080 

0 

280 

80 

0 

1,280 

0 

120 

40 

0 
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LAftfPIRAN 1 . 

• A.IJalisis Varian Tabel F Pola RAL pada Penghitungan TCPGT 
§atu Hari Pasca Pengolbatan der11gan Rimpang Temu Giring 
Dibandingkarz Mehendazole da·n Kontro/ Jnfek.~i 

§elisih JumJah TCPGT §elbelum dan §atu Hari Pasca Penl/obatan 

::>> . :<tJtAl'fG :AN .·.· .. ·· ... : . · 'TOTAL·:: :.·:RATA2 : · 
·· ·pERL:.u~:rrAN .. . .. · .... ....... .. · ···· ··· .. : . ::·:-:-:·>:·:·:···· .... ··.· ... . ,.: . .. . . . . :::-: ..... : :·· ···· 

:;::: :: : ': : : ' : :~\) : ' ' ·t-:::_: -.....o;o-.~......,-~· · ~" ~- -· ............ ~ .. · ....... .. i"' .. ................. · ~" ..... ·~·. ·:::.·:. ::: : .·.· . .. ·: . :·: : ::::::·:::::::::::::::}:::::::::::::: . 
. · ·.:: t I<·:: 2 : : .·: :3 < :: > 4 : : ::s :<>>~ :::::::<:::::: · ·. · · · · · · · · · · · · · · · · · 

P-0 -240 -240 -240 -720 0 -240 ·1,680 -280 

P-1 480 720 720 960 1,200 720 4,800 800 

P-?. 240 240 480 480 240 240 1,920 320 

P-3 720 720 720 480 720 480 3,840 640 

P-4 1,200 960 720 1,200 720 960 5,760 960 

TOTAL 14,640 

F K = 146402 
: 30 = 7.144.320 

JKT= (-240)2 + (-240)1 + ... + (960)1 
- FK = 6.737.280 

JKP= (-1680)1 + 48001 +19201 + 38401 + 5760! FK = 5.767.680 
6 

JKS= JKT- .JKP = 969.600 

§idik Ragam Perlakuan 

SK db JK KT F Hitung F Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 5,767,680 1,441,920 37.178 •• 2.76 4.18 

Sisa 25 969,600 38,784 

Total 29 6,737,280 

KesimpulaiD: 
Pcwb erian pedak uar11 pcut_!o lbJJYBill uu~mlberikan pcngarub yang nyata 
tcriJadap penurum1n jumb1h 7/'(~'PGT sn tu hari pasca pengolbatan 
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Uji Bt.~dJl NyJI~:l Terk(~ci! (IJNT 5 D,f,) 

BNT .5 % = t .5 ~/~ X y 2 KTS : II 
= 2.06 X 113.7 

= 234.23 

PERLAKUAN X BEDA 

X-PO X-P2 X-P3 
P-4 960" 1,240 640 320 

P-1 800ob 1,080 480 160 

P-3 640b 920 320 

P-2 320C 600 
~··-··"'-·-- - -· 

P-0 -280d 

Notasi 

P-4 P-1 P-3 P-2 

a a 

b b ------

61 

BNTS% 

X-Pl 

160 234.23 

P-0 

Pemberian perlakuan dengan rimpang temu giring dosis 9 gram 
paling efektif dalam menurunkan TCPGT satu hari pasca pengobatan 
yang tidak berlbeda nyata denf1an pemberian mebendazole 
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LAAfPIRAN 2. 

• Ana/isis Varian Tabe! F Pola RAL pads Penghitungan TCPGT 
Tujuh ·Hari Pasca Pengobatan denJ!an Rimpang Temu Girin/1 
Dibandingkan Melumdazo!c dan Kontrollnfcksi 

Selisih Jumlah TCPGT Scbelum dan Tujuh Hari Pasca PengobatHil 

P-0 -240 -480 -480 -960 -240 -480 -2,8KO -480 

P-1 480 720 720 960 1,200 720 4,800 800 

P-2 480 480 480 720 480 480 3,120 520 

P-3 720 720 720 720 480 720 4,080 680 

P-4 1,200 960 720 1,200 720 960 5,760 960 

TOTAL 14,880 

F K = 148801 : 30 = 7380480 

.JKT= (-240)1 + ( -240)1 + ... + (960)1 
- FK = 8747520 

.JKP= (-2880)1 + 48001 +31201 + 40801 + 57601 FK = 7768320 
6 

JKS= JKT - JKP = 979.200 

§idik Ragam Perlakuan 

SK db JK KT F Hitung F Tabcl 

0.05 0.01 

Perlakuan 4 7,768,320 1,942,080 49.58"" 2.76 4.18 

Sisa 25 979,200 39,168 

Total 29 8,747,520 

K esirnpulan : 
Pemberian perlakuan pengobatan rnemberikan pengaruh yang nyata 
terhadap penurunan jumlab TCPGT tujuh hari pasca penJ!obatan 
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Uji Beda Nyata Terkecil (BNT 5 %) 

BNT 5 % = t 5 % x V 2 KTS: n 
= 2.06x 114.26 

:a: 235.38 

PERLAKUAN X BEDA 

X-PO X-P2 X-P3 

P-4 960• 1,440 440 280 

P-1 800oll 1,280 280 120 

P-3 680bc 1,160 160 

P-2 52()C 1,000 

P-0 -480d 

NotJisi 

P-4 P-1 P-3 P-2 

a a 
---~-- ... ··-···-···-·--

b b ------·-

c ____ c 

Kesimpulan: 

63 

BNTS% 

X-P1 

160 23S.38 

P-0 

Pemberiar1 perlakuan dengan rilnpBil/! temu giring dosis 9 grain 
paling efektif dalam menurunkan TCPGT tujuh hari pasca 
pengobatan ysnl! tidak berbeda nysta dengan pemberisn 
mebendazoie 
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Talwl 7 . Pengt{jian Statistik Penghitungan Pertambalwn /Jerat !Jadan Domba 
yang Terinfeksi Cacing Nematoda Gastrointestinal Pasca Pengobatan 

Rimpang Temu Giring Berbagai Dosis dan Afebendazole ( dalam gram) 

·.·.· P• k~~ .~lt ·•• •••••••••••••• ~~~i ;~ .-: .·>: :-:.;-:.;.;.;. .·.· .·.· .· ... ·. · .. ·.· .. 

:. t< . i i ': :\ ~/.\ .>:~> :}$/·\ /i j ::::::.::::.::::<::: <>>>< 
'-:: .. _ -:::-: · . . -:: : : -:-·-:.--- . . .. . . .. . ....... .. . · ····· ···-

Kontroi/PO -350 0 -550 -650 0 -550 ·2,100 -350 

Satu Mlnggu Mebendazole/P 1 terapi 595 630 490 700 650 505 3,570 595 

Pasca 

T emu Giring!P2 3gram 665 700 630 490 700 595 3,780 
P~ngobatan 

630 

T emu Giring/P3 6gram 455 490 630 525 420 420 2,940 490 

Temu Giring!P 4 9 gram 420 455 525 490 420 420 2,730 455 

:.-

Kontroi!PO -350 -420 -350 -550 -300 -550 -2,520 -420 

Dua Mlnggu Mcbendazolc/Pl tcrapi 550 550 420 300 350 350 2,520 420 

Pasca 

Temu Giring/P2 3 gram 550 455 550 490 350 435 2,730 455 
Pengobatan t------t----11-------------+---.,_--4 

Tcmu Giring/P3 6 gram 350 420 280 350 350 350 2,100 350 

Temu Giring/P4 9 gram 550 525 630 490 545 420 3,150 525 
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LAMPIRAJV 3. 

• .. ina/isis Varian Tabel F Pols RAL ·pads Pen~hitun~an 
Pertam/bahan Berst Badan Domba · §atu Minggu Pasca 
Pengobatsn dcngan l?.inlpaalf Tcmu Giriag Dibandingkan 
~febendazo!e dan Kontrol Infeksi 

F K = 109202 
: 30 = 3974880 

.JKT= (-350)2 + ( 0 )2 + ... + (420)1 
- FK = 4471320 

.JKI>:: (-2100)1 + 35701 +37801..:~ 29401 + 27301 _ FK = 3948420 
6 

.JKS= JKT- .JKP = 522900 

§idik Ragam Perlakuan 

SK db JK KT F Hi tung 

Perlakuan 4 3,948,420 987,105 4 7.194 •• 

Sisa 25 522,900 20,916 

Total 29 4,471,320 

Kesimpu!an: 

F Tabel 

0.05 0.01 

2.76 4.18 

.. 

PcmberiJuJ pt~rlukmlll JWllii!OUMtJill memberik:u: pcn1!11ruh yang nyata 
terhadap pcrlJlmbahan berat badan domba satu Ininggu pasca 
pengoba ta 11 

' 
;, ,' 
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Uji JJc.ri:t NyH~;t T erkt•d! (UNT .. 'i . 0
,) 

BNT 5 % = I 5 % x v~ KTS : 11 

= 2. 06 X 83.49 
= 172 

PERLAKUAN X BEDA 

X-PO X-P4 X-P3 

P-2 630" 980 175 140 

P-1 595"b 945 140 105 

P-3 490"b 840 35 
P-4 455b 805 

P-0 -3so· 

lV otRs i 

P-2 P-1 P-3 P-4 

a 

b b 

K esimpu!a n : 

()6 

BNTS% 

X-Pl 

35 172 

P-0 

Pcmlherian perlakuan dengan rimpang temu /!iring dosis 3 JJrarn 
paling nyata penJ!aruhnya dalam mcningkatkan pcrtambahan berat 
badan pada satu minggu pasca pen!]olhatan yang tidak berbeda nyata 
dt.~ngarJ ptmgobatan rnebcndazo!c d:u~ rirnpang tcn1u giring 6 gran1. 
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L.~~ ~tPfR'AN 4. 

• .·u TPa!isis Vari:ln 'J/ 'oi b c! F Pols RAL pads PenghitungaiJ 
Pcn'Hrl l fntfwn /Jcrut B:uJJJn f}omba Dasa ./HinJ!gu Pasca 
P t'l11!olbatan deniJan R impan;! Temu Girirog Dilbandingknn 
.~Hebcru.hlzoJc dan K on vrol lrnft~k.-.i 

F K = 79801 
: 30 = 2122680 

J KT= ( -350i + ( -420 )1 + ... + ( 420)1 
- FK = 3907320 

.lKP= ( -2520)1 + 25201 +27301 _+ 21001 + 31501 FK = 3625020 
6 

.JKS= JKT- JKP = 282300 

Sid ik H. .•4,i}:un Jl'cr!nkuan 

SK dh .IK KT F Hitung F Tahel 

0 .05 0.01 

1\:rlakuan -l 3,(>25,020 906,255 IW.2(," 2.7(> 4. 1 H 

Sis a 25 282,300 11,292 

To1:1l 2<J 3,907,120 

Pt~mberi:1n pt~rlnkuan pengolbJlt:uJ mcmlberikan penf!aruh yang nyata 
terhadap p crt:unbahan bt~rat lbadtuJ domba dw1 minggu pasca 
ptmgobatan 
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lJJVF .5 % = t .5 % X y 2 K1S : /J 

= 2.06 X v=lxJJ29i 
= 126.38 

PERLAKUAN X 

X-PO 

P-4 525" 945 

P-2 455'b X7S 

P-1 420'b 840 

P-3 350'b 770 

P-0 -420. 

N ot 11 s .i 

P-4 P-2 

BEDA 

X-P4 X-P3 

175 105 

105 35 

70 .. 

P-1 P-3 

a·-- ----··--·----- --- _____ ________________ a 

b - ----·-------- ---··-----·--- b 

BNTS% 

X-Pl 

70 126.38 

P-0 

Pd.·;uffwri:n : fH:'dakmu J t..k rRt f:un r iKJtRJi.l•JWIJ] tcn.HB J!irint! d/osis 9 ;_!ram 
palin& n..~':i~a penf!arubn.'va da!:un nu.mingkatkaa pcrttUlJbllhan berat 
JJ:tdJill' JNU.hl dv1a minJ!t!qs JM S CJe fU~rl!rsobatJIII } '11111! tid 11k !bcrbeda nyata 
den1.1H t1! p t.}tD/fo lhatan mcllu.mdl:izo/J,r..! d:uv rinlpllnl! tl~mu !!iring 6 t!ram 
d ;u; .J 1!rum ;'d:qJi bcrlbcd JJ l liJ111t:4 .detli!!UIR konlrol infcksi. 
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Garnbar 5. Tanaman, Bunga dan Rimpang Temu Giring (Curcuma hevneana) 

Sumber: Heyne, K. , 1987 
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G ;..11n b<J r o. f<anda n g rern aJ' D o mba yang Masih Tradislona/ 

Gambar 7. Tehnik Pemberian Obat pada Domba 
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Gambar 9. Te/ur Cacing Nematoda Gastrointestinal 

a. Cueing Haemonc/w~ ~ ( Pernbesur<..nl 100 kali) 

b. Cacing Trichostrongylus §J2J2 ( Pembesaran 1 00 kali ) 

• 

I I 

~--- --
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c. Cacing Chabertia ovina (Pembesaran 1 00 kali ) 

• 

d. Cacing Bunostomum 2f!Q.. (Pcmbesaran 1 00 kali ) 

I 
I 

., I 
I 
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